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ABSTRAK 

IKHWAN: Perubahan Pola Asuh Keluarga Suku Mbojo. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 

2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) falsafah hidup masyarakat 

Suku Mbojo; (2) Perubahan pola pengasuhan tradisional dan modern dalam 

pengasuhan anak usia dini; (3) Relevansi nilai-nilai tradisional dalam tumbuh 

kembang anak Suku Mbojo. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Sumber data pada penelitian ini adalah 2 tokoh adat, 2 tokoh 

masyarakat, 16 orang tua dan 18 anak di desa tawali. Objek penelitian ini adalah 

masyarakat Suku Mbojo. Teknik pengumpulan data mengunakan lembar 

observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian nini adalah analisis domain, analisis taksonomi, 

analisis komponen, dan analisis tema kultural. 

Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut: (1) menunjukan falsafah hidup 

masyarakat Suku Mbojo sebagai ide dan gagasan yang muncul dari entitas yang 

ada dalam suatu sistem kebudayaan, kemudian disepakati Bersama dan dijadikan 

sebagai asas dalam menjalani kehidupan masyarakat Suku Mbojo, (2) dalam pola 

pengasuhan anak Suku Mbojo, belum banyak mengalami perubahan, kemudian 

masih menggunakan pola tradisional, meskipun ada beberapa peralatan 

pengasuhan yang dipakai mengalami perubahan,  (3) menunjukan pola fikir 

tradisional yang ada di masyarakat suku mbojo sebagai alat untuk menjaring 

pengaruh-pengaruh kebudayaan baru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada perubahan pola asuh keluarga Suku Mbojo, namun jika dilakukan 

perbadingan antara nilai-nilai tradisonal dan modern. Maka kebudayaan lama dan 

nilai-nilai tradisional masih melekat dalam pengasuhan anak masyarakat Suku 

Mbojo. 

Kata Kunci: Perubahan, pola asuh keluarga dan suku mbojo 
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ABSTRACT 

IKHWAN: Changes in the Parenting Pattern of the Mbojo Tribe Family Tesis. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

This study aims to determine: (1) the philosophy of life of the Mbojo 

people; (2) Changes in traditional and modern parenting patterns in early 

childhood care; (3) The relevance of traditional values in the development of 

children of the Mbojo Tribe. 

This study uses a type of qualitative research with an ethnographic 

approach. The data sources in this study were 2 traditional leaders, 2 community 

leaders, 16 parents and 18 children in Tawali village. The object of this research is 

the people of the Mbojo Tribe. Data collection techniques using observation 

sheets, interview sheets and documentation. Data analysis techniques used in this 

study were domain analysis, taxonomic analysis, component analysis, and cultural 

theme analysis. 

The results of the study are described as follows: (1) shows the philosophy 

of life of the Mbojo people as ideas and ideas that arise from entities that exist in a 

cultural system, then mutually agreed upon and used as a principle in living the 

life of the Mbojo people, (2) in parenting patterns children of the Mbojo tribe, 

have not experienced much change, then still use traditional patterns, although 

there are some parenting tools used that have changed, (3) show the traditional 

mindset that exists in the mbojo tribe community as a tool to capture new cultural 

influences. Hance, it can be concluded that there has been a change in the 

upbringing of the Mbojo Tribe family, but if a comparison is made between 

traditional and modern values. So, the old culture and traditional values are still 

attached to the upbringing of the children of the Mbojo people. 

Keywords: Change, family upbringing and mbojo tribe  



1 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan 

dasar. Kemudian merupakan upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak 

lahir sampai dengan usia 0-6 tahun. Anak usia dini merupakan penerus bangsa 

yang memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal (A. 

Kurniawan et al. 2023). Sesuai dengan pengertian pendidikan anak usia dini 

yang tercantum dalam UU RI Butir 14 yang menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah usaha yang sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar (Kemendikbud RI 2003). 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakaan 

denga tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian 

anak (Suyadi and Nur 2017). Untuk itu peran keluarga sangat penting untuk 

tumbuh kembang anak. Keluarga adalah suatu laboratorium yang terbentuk 

karena ikatan perkawinan antara pasangan suami-istri untuk hidup Bersama, 

seia sekata, seiring dan setujuan, dalam pembinaan mahligai rumah tangga 

untuk mencapai keluarga yang Sakinah, didalamnya selain ada ayah dan ibu, 

juga ada anak yang menjadi tanggung jawab orang tua (Djamarah 2014). 

Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam pengasuhan anak, karena 

anak dibesarkan dan dididik oleh keluarga (A. C. N. Utami and Santoso 2021). 

Orang tua merupakan cerminan yang bisa dilihat dan ditiru oleh anak-anaknya 
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dalam keluarga. Oleh karena itu, pengasuhan anak merupakan serangkai 

kewajiban yang harus dilaksanankan oleh orang tua (Ngewa 2021). Jika 

pengasuhan anak belum bisa dipenuhi secara baik dan benar, kerap kali akan 

memunculkan masalah dan konflik, baik didalam diri anak itu sendiri maupun 

antara anak dengan orang tuanya, maupun terhadap lingkungannya. 

Dalam konteks keluarga inti, menurut soelaeman, secara psikologi, keluarga 

adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama 

dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi 

saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri 

(Panjaitan et al. 2018). Secara pedagogis, kelaurga adalah satu persekutuan 

hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang 

dilakukan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk menyempurnakan diri 

(Djamarah 2014). 

Keberhasilan anak usia dini dalam pendidikan sangat bergantung pada orang 

dewasa, yaitu orang tua dan pengasuh (Souri 2021). Karena setiap anak pada 

dasarnya dilahirkan dengan membawa potensi yang diwarisi dari kedua orang 

tua biologisnya. Potensi bawaan adalah berbagai kemampuan yang dimiliki 

anak, potensi tersebut dapat berkembang secara alamiah bila diberikan dengan 

rangsangan melalui stimulasi orang tua sejak dini secara tepat sehingga 

berkembang terhadap pembentukan pribadi anak dimasa depan. 

Sesuai dengan pendapat Jonh Amos Comenius, mengatakan bahwa 

Pendidikan harus mulai sejak dini, sejak anak lahir pendidikan sudah perlu 

dimulai. Pendidikan berlangsung secara alami dengan memperhatikan aspek 
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kematangan dan memberi kesempatan pada anak untuk menggunakan seluruh 

inderanya (Susanto 2021). 

Pada era globalisasi seperti ini banyak dampak pada masyarakat, baik 

dampak positif maupun dan negative (Aslan 2019). Dampak positifnya adalah 

memudahkan dalam mencari informasi, hiburan, dan juga pengetahuan, tetapi 

dampak negatifnya berkaitan dengan prilakunya dan tata krama anak yaitu 

seorang anak cenderung meniru budaya barat. Seorang anak bisa berprilaku 

demikian karena melihat atau menyaksikan tayangan telefisi yang kurang 

edukatif dan kurangnya pengawasan orang tua, sehingga anak tidak selektif 

memilih tayangan televisi (Rakhmawati 2015). Oleh karena itu, orang tua patut 

dan seharusnya senantiasa mengawasi dan mengasuh anak dengan baik dan 

benar. 

Pola asuh merupakan cara orang tua bertindak sebagai orang tua terhadap 

anak-anaknya dimana mereka melakukan serangkaian usaha yang aktif 

(Gunarsa 2008). Sedangkan menurut resolusi mejalis umum PBB (Pamilu 2006) 

fungsi utama keluarga adalah “sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh dan 

mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar 

dapat menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik, serta memberikan 

kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga yang sejaterah. 

Pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak yang 

bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh 

anak, dari segi negatif maupun positif. Polah asuh yang ditanamkan tiap 

keluarga berbeda, hal ini tergantung pandangan dari setiap orang. 
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Pendidikan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam upaya 

menciptakan sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang 

menjadi manusia berkualitas (Olsson 2023). Tanpa adanya pendidikan manusia 

tidak akan mampu menghadapi tantangan dunia yang selanjutnya. Pendidikan 

adalah sebuah kombinasi antara pertumbuhan, perkembangan diri dan juga 

warisan sosial (van Petten Henderson 1948). Tujuan Pendidikan adalah 

menciptakan peserta didik yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki 

pandangan yang luas kedepan untuk mencapai cita-cita yang diharapkan dan 

mampu beradaptasi secara tepat dan cepat didalam berbagai lingkungan (Mills 

2021). 

Bima adalah Kota otonom dan nama sebuah kabupaten di ujung timur Pulau 

Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada masa lalau Bima merupakan 

salah satu pusat kekuasaan Islam yang terpenting dipulau Sumbawa, bahkan 

dikawasan Nusa Tenggara. Menurut lengenda, nama Bima di ambil dari nama 

Sang Bima, seorang bagsawan jawa yang berhasil mempersatukan kerajaan-

kerajaan kecil di daerah itu menjadi suatu kerajaan, yaitu Kerajaan Bima. 

Masyarakat Bima dengan etnik Mbojo-nya memiliki banyak nilai kearifan 

lokal yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menghadirkan kehidupan 

sosial yang baik dan harmonis. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut tereprentasi 

dalam falsafah hidup dan tradisi turun temurun masyarakat Bima. Falsafah 

hidup “Maja Labo Dahu” misalnya merupakan nilai yang mengajarkan bagai 

mana budaya malu dan takut berbuat dosa atau salah itu dianjurkan untuk 
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ditegakkan dalam keseharian hidup Masyarakat Bima (Suku Mbojo) sehingga 

terjamin adanya kehidupan yang baik dan saling menghargai di tanah Bima. 

Pengasuhan secara tradisional merupakan budaya yang diwariskan secara 

turun-temurun masyarakat Suku Mbojo. Kendati sudah banyak tradisi 

pengasuhan yang sudah mulai di lupakan oleh masyarakat Suku Mbojo seperti 

Mbolo ra Dampa, Cepe Rima, dan Cafi Sari. Kendati pengasuhan secara 

tradisonal sudah dimulai sejak masa Yunani kuno ketika anak-aak dianggap 

sebagai bagian yang penting dan integral dan dampak-dampak faktor 

lingkungan dan budaya terhadap anak mulai mendapatkan perhatian.  Louis J. 

Lusbetak dalam (Mahdayeni, Alhaddad, and Saleh 2019) mencoba merumuskan 

karakteristik-karakteristik umum kebudayaan. Pertama, kebudayaan adalah 

suatu cara hidup. Kedua, kebudayaan adalah total dari rencana atau rancangan 

hidup. Ketiga, secara fungsional kebudayaan diorganisasikan dalam sesuatu 

sistem. Keempat, kebudayaan itu diperoleh melalui proses belajar. Dan kelima, 

kebudayaan adalah cara hidup dari suatu grup atau kelompok sosial, bukan cara 

hidup individual atau perorangan. 

Kemudian ditambah lagi dengan perkembangnya teknologi yang 

mempermudah masyarakat untuk dirasuki oleh era globalisasi yang merajalela. 

Dapat merubah nilai-nilai budaya pada suatu masyarakat. Harus di akui, actor 

utama dalam proses globalisasi masa kini adalah negara-negara maju. Mereka 

berupaya mengekspos nilai-nilai lokal di negaranya untuk disebarkan keseluruh 

dunia sebagai nilai-nilai global. Baik itu berupa dari segi tempat tinggal, 

penampilan, keagamaan maupun maupun sehari-hari masyarakat. Sehingga 
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sangat penting bagi peneliti untuk mengetahui penyebab adanya pengaruh 

pengasuhan dalam nilai-nilai tradisional. 

Semakin berkembangnya dan majunya dunia Pendidikan, semakin 

berkembang pula Lembaga Pendidikan yang menyediakan layanan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan Anak Usia Dini dimaksudkan 

bahwasannya Pendidikan yang menyiapkan anak untuk dapat mengikuti 

Pendidikan lebih lanjut. Usia 0-6 tahun merupakan masa dimana anak dapat 

dengan cepat menerima menerima rangsangan. Pada Usia Dini sangat penting 

mengembangkan segenap potensi yang dimiliki anak. 

Anak sebagai individu yang tumbuh, atau whole child yang dalam 

perkembangannya meliputi aspek, fisik, sosial, emosional, bahasa, kesadaran 

budaya dan kratif yang tidak dapat di pisahkan satu sama lainnya (Halimah 

2016). Konsep “the whole child” yang ditemukan oleh Gordon dan Browne 

mengambarkan semua aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

terintegrasi, saling terkait dan dan saling mendukung. Aspek nilai agama moral 

mengembangkan kemampuan anak berkaitan dengan prilaku baik, aspek fisik 

motoric untuk mengembangkan kematangan kinestetik, aspek kognitif untuk 

mengembangkan kematangan proses berfikir, aspek Bahasa untuk 

mengembangkan kematangan Bahasa, aspek sosial emosional untuk 

mengembangkan kepekaan, sikap dan keterampilan sosial, aspek seni untuk 

mengembangkan aksplorasi, eksepsi, dan apresiasi seni. 

Sebagai upaya mengembangkan keenam aspek perkembangan anak 

tentunya sangat penting peran guru, orang tua juga masyarakat. Peran orang tua 
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tentunya sangat penting, karena Pendidikan yang utama berada dalam keluarga, 

maka orang tua tentunya memberikan Pendidikan yang pertama. Orang tua 

dimana terdiri dari ayah dan ibu, memberikan kasih sayangnya semenjak janin 

masih dalam kandungan dan harus memahami perkembangan sejak dalam 

kandungan, dan selalu memperhatikan asupan gizi yang baik untuk ibu dan 

janin. Begitu pula sejak anak dilahirkan, orang tua memberikan kasih sayangnya 

untuk tumbuh kembang anak dengan baik. 

Anak-anak hidup dan berinteraksi dengan lingkungan sosial, termasuk 

dengan anggota keluarga, guru disekolah, dan teman-teman sepermainanya 

(Heldanita and Suyadi 2018). Artinya kita tahu bahwa anak hidup dalam 

lingkungan keluarga juga lingngan sekolah, sehingga orang tua dan guru 

hendaknya menjalin Kerjasama dalam Pendidikan anak untuk mengembangkan 

kopentensi anak. 

Kerja sama orang tua, guru juga masyarakat diperlukan dalam 

pengembangan anak usia dini. Orang tua dapat menberikan kesempatan anak 

mampu untuk bersosialisasi dengan anak seusianya. Guru memberikan fasilitas 

dalam perkembangan potensi yang dimiliki oleh anak. Begitu juga dengan 

masyarakat tentunya harus memberikan lingkungan aman nyaman dalam 

Pendidikan bagi anak usia dini. Allen dalam (Halimah 2016) menjelaskan yang 

harus diperhatikan oleh orang tua dan pendidik dalam membatu tumbuh 

kembang anak, sebaiknya difokuskan pada upaya memenuhi berbagai 

kebutuhan, diantaranya kebutuhan fisik, kebutuhan psikologis, kebutuhan untuk 

belajar dan kebutuhan dihargai sebagai individu yang mempunyai harga diri. 
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Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan berbagai pola 

pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua di Suku Mbojo, faktor yang 

melatarbelakangi mereka bekerja bermacam-macam, mulai dari memenuhi 

kebutuhan keluarga, menambah penghasilan keluarga, berkarir, kurangnya 

waktu orang tua untuk mengasuh, dan kesibukan orang tua dalam bekerja. 

Ragam pengasuhan ini akan berdampak pada tumbuh kembang anak dalam 

berbagai aspeknya. 

Berdarsarkan paparan diatas, mengenai pola asuh dalam keluarga. Peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Perbedaaan Pola Asuh dalam Keluarga Suku 

Mbojo di Desa Tawali Kecamatan Wera Kabupaten Bima Provinsi Nusa 

Tenggara Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, bahwa dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada Desa Tawali yang ada di Kecamatan Wera. 

Diperoleh data yang menunjukan bahwa sebagian besar Kurangnya penerapan 

pengasuhan pada nilai-nilai tradisional, sehingga berpengaruh pada tumbuh 

kembang anak. Maka peneliti mengidentifikasikan masalah yang terdapat di 

Desa Tawali Kecamatan Wera antara lain sebagai berikut: 

1. Kurangnya penerapan pola asuh terhadap nilai-nilai tradisional 

2. Kurangnya dilaksanakan pola asuh yang tradisional 

3. Kurangnya pengalaman dalam pengasuhan anak terhadap nilai-nilai 

tradisional 

4. Banyaknya pengaruh sistem modern terhadap kebudayaan Suku Mbojo 
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5. Kurangnya pelestarian kegiatan-kegiatan kebudayaan terhadap masyarakat 

Suku Mbojo 

C. Batasan Masalah 

Mengantisipasi terjadinya bias pada pembahasan ini maka cakupan dalam 

penelitian ini. Maka difokuskan pada identifikasi masalah poin ke 1 tentang 

Kurangnya penerapan pola asuh terhadap nilai-nilai tradisional. Hal ini 

dilakukan mengingat perlunya akurasi, efesiensi, dan efektifitas dalam proses 

penelitian yang akan dilakukan. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana falsafah hidup masyarakat Suku Mbojo di Desa Tawali? 

2. Bagaimana pola pengasuhan tradisional dan modern dalam pengasuhan 

anak usia dini di Desa Tawali Kecamatan Wera? 

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai kepercayaan tradisional dalam pengasuhan 

anak dengan sistem pengasuhan anak modern? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data atau informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian, agar dapat mengetahui pengaruh dari variabel 

yang mempengaruhi (bebas) dan variabel yang dipengaruhi (terikat). 

F. Manfaat Penelitian 

Terkait dengan manfaat penelitian ini. Peneliti membagi manfaat dalam 

penelitian ini menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan hadir sebagai kontribusi untuk kemajuan 

terhadap upaya pengembangan keilmuan Pendidikan khususnya sebagai 

domain anak usia dini. Penelitian ini akan bermanfaat pada kajian kritis 

terhadap fakta yang ada di lapangan, tempat dimana data yang rill dan rasional 

diperoleh. 

2. Manfaat praktis 

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini terdapat kemajuan praktis 

kehidupan baik pada masyarakat luas demikian juga dalam ruang lingkup 

akademisi khususnya bagi pendidikan.  
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